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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of profitability and leverage on Corporate
Social Responsibility disclosure. The population in this study are companies
engaged in the Basic Industry and Chemical sector listed on the IDX during
2021 - 2023. The sample used was 150 companies which were taken using
purposive sampling technique. The type of data used in this study is secondary
data. The method in this study is quantitative, while the analysis technique used in
this study is multiple linear regression analysis using IBM SPSS 29. The results
showed that profitability has a significant positive effect on Corporate Social
Responsibility Disclosure, Leverage has a significant positive effect on Corporate

Social Responsibility Disclosure.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas dan leverage
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. Populasi dalam
penelitian ini adalah Perusahaan yang bergerak dalam sektor Industri Dasar dan
Kimia yang terdaftar di BEI selama tahun 2021 - 2023. Sampel yang digunakan
sebanyak 150 perusahaan yang diambil dengan teknik purposive sampling. Jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Metode dalam
penelitian ini yaitu kuantitatif, sedangkan teknik analisa yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda menggunakan IBM SPSS 29.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan
terhadap Pengungkapan Corporate Social Reponsibility, Leverage berpengaruh

positif signifikan terhadap Pengungkapan Corporate Social Reponsibility.

Kata kunci : CSR, ROE, DER
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INTISARI

Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) merupakan suatu pandangan
perusahaan yang bukan sekadar mengejar keuntungan dari segi finansial sebagai
ukuran kesuksesan, melainkan memperhatikan juga dampak sosial dan lingkungan
yang ditimbulkan. Dua faktor finansial yaitu profitabilitas dan leverage
merupakan faktor yang mempunyai peran penting dalam pengungkapan corporate
social responsibility oleh perusahaan. Kedua faktor ini tidak hanya mempengaruhi
kinerja keuangan perusahaan, tetapi juga dapat mencerminkan komitmen
perusahaan terhadap tanggung jawab sosial dan keberlanjutan. Dalam penelitian
ini pengungkapan corporate social responsibility sebuah perusahaan diukur
menggunakan Corporate Social Responsibility Disclosure Index (CSRDI), yaitu
adalah indeks yang digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan
mengungkapkan informasi terkait tanggung jawab sosial dan lingkungan
mereka. Indeks ini berfungsi sebagai alat ukur untuk menilai keterbukaan

perusahaan dalam hal praktik CSR mereka.

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba atau keuntungan dalam periode tertentu, dimana perusahaan Yyang
mempunyai kemampuan menghasilkan laba yang baik dapat menunjukkan kinerja
perusahaan yang baik. Sebab, profitabilitas ini kerap kali dijadikan sebagai ukuran
dalam menilai Kkinerja suatu perusahaan. Profitabilitas perusahaan juga memiliki
berbagai macam ukuran seperti: tingkat pengembalian investasi (ROI), laba dari
kegiatan operasi, tingkat pengembalian aktiva (ROA), laba bersih, serta tingkat
pengembalian ekuitas (ROE) (Pradnyana & Putra, 2018). Dalam penelitian ini
untuk mengukur profitabilitas digunakan rumus ROE. Rasio ini menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dengan menggunakan
modal sendiri, apakah efektif dan efisien jika perusahaan tersebut menggunakan
modal sendiri dan menghasilkan laba bersih yang tersedia bagi pemilik atau

investor.
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Leverage merupakan rasio yang menggambarkan hubungan antara utang
perusahaan terhadap modal, rasio ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan
dibiayai oleh utang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang
digambarkan oleh modal. Leverage, yang menunjukkan risiko utang tak tertagih
dan struktur modal perusahaan, dapat digunakan untuk mengukur indikator risiko
keuangan perusahaan. Perusahaan dengan leverage yang tinggi berisiko menjadi
perhatian debtholders dan stakeholder lainnya. Perusahaan dengan leverage yang
cukup tinggi harus melakukan pengungkapan lebih luas termasuk pengungkapan
tanggung jawab sosialnya agar mengurangi keraguan pemegang saham tentang
kepatuhan kreditur. Oleh karena itu leverage merupakan salah satu rasio yang
dapat dipertimbangkan perusahaan dalam pengungkapan corporate social
responsibility. Penelitian ini mengukur leverage menggunakan rumus DER. Rasio
Debt to Equity Ratio berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan
kreditor (peminjam) dengan pemilik perusahaan. Rasio ini berfungsi untuk
mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang.
Rasio ini juga digunakan untuk memberikan gambaran mengenai struktur modal
yang dimiliki perusahaan, sehingga dapat dilihat tingkat resiko tak tertagihnya

suatu utang

Penelitian ini merupakan duplikasi dan pegembangan dari penelitian
Noegroho & Saefatu, 2022. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya terletak pada variabel dan sampel penelitian. Variabel penelitian
Noegroho & Saefatu, 2022 menggunakan profitabilitas sebagai variabel
independen sedangkan dalam penelitian ini, peneliti menambahkan variabel
leverage sebagai variabel independen. Populasi dalam penelitian sebelumnya
adalah perusahaan manufaktur hanya pada sektor semen, keramik, porselen, dan
kaca yang terdaftar pada BEI. Sedangkan dalam penelitian ini semua perusahaan
manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar pada BEI selama
periode 2021 — 2023, sehingga dari teknik purposive sampling dihasilkan 150
sampel perusahaan dari periode pengamatan. Teknik analisis yang digunakan

dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda menggunakan IBM



SPSS 29. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif
signifikan terhadap pengungkapan CSR dan begitu juga leverage yang
berpengaruh positif signifikan ternadap pengungkapan CSR.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perusahaan merupakan organisasi yang mempunyai berbagai macam
tujuan. Yang palingutama didirikannya sebuah perusahaan adalah
mendapatkan profit setinggi-tingginya. Penilaian berkembangnya sebuah
perusahaan biasanya dinilai dari kinerja perusahaan tersebut, dimana jika
Kinerja perusahaan dari tahun ke tahun selalu meningkat dalam aspek kinerja
keuangannya maka perusahaan tersebut dianggap perusahaan yang baik tetapi
sebaliknya jika dalam Kinerja keuangannya mengalami penurunan maka
dianggap perusahaan itu kurang baik. Tetapi sebenarnya Kkinerja perusahaan
tidak hanya dilihat dari sisikinerja keuangannya saja, akan tetapi bagaimana
perusahaan itu mampumemberikan kontribusi positif pada lingkungan hidup
dan lingkungan sosialnya (Aghashahi et al., 2013 dalam Irmayanti & Mimba,
2018). Dan penilaian masyarakat mengenai tanggung jawab sosial yang
dilakukan perusahaan dapat menjaga kelangsungan hidup jangkapanjang
sebuah perusahaan itu sendiri.

Tanggung jawab sosial atau yang sering disebut corporate social
responsibility merupakan tanggungjawab perusahaan yang diberikan kepada
sosial dan lingkungan yang berada didaerah perusahaan tersebut ataupun
didaerah lain yang ada di suatu negara. Melalui CSR perusahaan tidak semata
memprioritaskan tujuannya pada memperoleh laba setinggi-tingginya,
melainkan meliputi aspek keuangan, sosial, dan aspek lingkungan lainnya.
Konsep tanggung jawab sosial perusahaan yang telah dikenal sejak 1970-an,
merupakan kumpulan kebijakan dan praktik yang berhubungan dengan
stakeholders, nilai-nilai, pemenuhan ketentuan hukum, penghargaan
masyarakat, lingkungan, serta komitmen perusahaan untuk berkontribusi

dalam pembangunan secara berkelanjutan (Silalahi, 2022).



Tanggung jawab sosial perusahaan di Indonesia untuk saat ini mulai
tumbuh cukup baik dan merupakan hal yang penting dalam suatu bisnis. Maka
yang pasti, jika perusahaan menginginkan sustainable dan memiliki kualitas
yang kompetitif harus menjadikan tanggung jawab sosial sebagai bagian dari
strategi bisnisnya (Dewi & Suaryana, 2015). Dampak dari lingkungan dapat
mempengaruhi kesadaran masyarakat akan pentingnya perusahaan yang
melaksanakan tanggung jawab sosial. Dengan ini, masyarakat menjadi lebih
selektif dan mampu menilai tanggung jawab sosial yang dilaksanakan oleh
perusahaan (Setyastrini & Wirajaya, 2017). Dan sebenarnya pemerintah juga
telah mengeluarkan peraturan untuk mendorong praktik dan pengungkapan
CSR di Indonesia. Salah satunya Undang-Undang Perseroan Terbatas Nomor
40 tahun 2007, pasal 66 dan 74. Pasal 66 ayat (2) bagian ¢ berisi bahwa selain
menyampaikan laporan keuangan, perusahaan juga diwajibkan melaporkan
pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Sedangkan Pasal 74 berisi
tentang kewajiban sebuah perusahaan untuk melaksanakan tanggung jawab
sosial dan lingkungan bagi perusahaan yang kegiatan usahanya berkaitan
dengan sumber daya alam.

Di Indonesia, praktik CSR telah mendapat perhatian yang cukup besar.
Hal ini dilatorbelakangi oleh berbagai kasus yang terjadi seperti penggundulan
hutan, meningkatnya polusi dan limbah, buruknya kualitas dan keamanan
produk, eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan, dll. Beberapa kasus
pencemaran lingkungan yaitu pada tahun 2022 PT Sawit Inti Prima Perkasa
(PT SIPP) harus bertanggung jawab dalam kasus pencemaran lingkungan di
Bengkalis, Riau karena aksi pembuangan limbah secara langsung, pengolahan
IPAL yang tidak sesuai dengan UKL/UPL, dan tidak memiliki perizinan
pengelolaan limbah dan limbah B3.Selain itu, diketahui juga fakta bahwa
Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT SIPP pernah mengalami
kerusakan (jebol) sebanyak 2 kali. Berdasarkan hasil analisa sampel
laboratorium diketahui bahwa air sungai juga telah tercemar.

Kasus lainnya yaitu ditanganinya pengelolaan limbah bahan beracun

dan berbahaya secara ilegal serta pencemaran lingkungan di Kabupaten



Serang, Banten oleh Direktorat Jenderal Penegakan Hukum Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan yang dilakukan PT XLI. Adapun PT XLI
merupakan perusahaan dengan kegiatan peleburan limbah tembaga yang
berdampak terhadap lingkungan di sekitar lokasi. Limbah B3 dari hasil
aktivitas perusahaan juga dibuang tanpa dikelola secara khusus sehingga turut
mencemari lingkungan. Bahan baku kegiatan PT XLI meliputi, antara lain,
limbah jenis copper ash, copper zinc sulfide, dan limbah lain yang diimpor
dari Madagaskar, Korea, Singapura, Jerman, Malaysia, Amerika Serikat, serta
negara lain. Hasil analisis laboratorium menunjukkan, air lindi dari
penimbunan limbah B3 mengandung logam berat dan diduga telah mencemari
lingkungan.

Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan sebuah gagasan yang
menjadikan perusahaan tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab yang
berpijak pada single bottom line, yaitu nilai perusahaan (corporate value) yang
direfleksikan dalam kondisi keuangannya (financial) saja. Tanggung jawab
sosial perusahaan juga harus berpijak pada triple bottom lines, yang artinya
memperhatikan masalah sosial,ekonomi dan lingkungan.

Menurut World Business Council for Sustainable Development dalam
Moir (2001) mendefinisikan CSR sebagai berikut :

“CSR is the continuing commitment by business to behave ethically and
contribute to economic development while improving the quality of life of the
workforce and their families as well as of the local community and society at
large.”

Berdasarkan definisi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan harus
dapatberkontribusi terhadap pembangunan ekonomi, beriringan dengan
meningkatkankualitas hidup tenaga kerja dan kebutuhan stakeholder,
kemudian berkomunikasi danberinteraksi dengan para stakeholder.

Anggraini, 2006 berpendapat bahwa profitabilitas merupakan faktor
yang membuat manajemen  menjadi  bebas untuk  melakukan
pertanggungjawaban terhadap para pemegang saham dan pemangku

kepentingan. Dan menurut (Sari, 2012) tingkat profitabilitas yang lebih tinggi



menggambarkan kapasitas perusahaan untuk menghasilkan keuntungan yang
lebih tinggi, sehingga perusahaan mampu mengungkapkan
pertanggungjawaban dalam annual report yang lebih luas. Sehingga
profitabilitas sangat penting bagi perusahaan karena dapat mempertahankan
pertumbuhan bisnis dan juga memperkuat kondisi keuangan.

Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba pada tingkat penjualan, aset dan ekuitas. Tingkat
profitabilitas dapat menunjukkan seberapa baik pengelolaan manajemen
perusahaan, semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan maka cenderung
lebih banyak informasi yang diungkapkan karena ingin menunjukkan kepada
publik dan stakeholders bahwa perusahaan memiliki profitabilitas yang tinggi
dibandingkan dengan perusahaan lain pada industri yang sama. Menurut
Soedarmaji dan Sularto, 2007 dalam Novitasari, 2021 yang menyatakan
bahwa suatu perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi akan
melakukan pengungkapan yang lebih luas sebagai salah satu upaya untuk
meyakinkan pihak eksternal bahwa perusahaan berada dalam persaingan yang
kuat dan juga memperlihatkan kinerja perusahaan yang baik pada saat itu.
Rasio profitabilitas mengukur kemampuan para eksekutif perusahaan dalam
menciptakan tingkat keuntungan baik dalam bentuk laba perusahaan maupun
nilai ekonomis atas penjualan, aset bersih perusahaan maupun modal sendiri.

Leverage adalah perbandingan antara dana yang diperoleh dari luar
perusahaan dengan dana yang dimiliki perusahaan. Leverage juga memberikan
gambaran mengenai struktur modal yg dimiliki perusahaan, sehinga dapat di
evaluasi menggunakan taraf resiko tidak tertagihnya suatu utang. Leverage
menurut Sjahrian dalam Satriana, 2017 adalah penggunaan aktiva dan sumber
dana oleh perusahaan yang memiliki biaya tetap (beban tetap) berarti dari
sumber dana yang berasal dari pinjaman karena memiliki bunga sebagai beban
tetap dengan maksud agar meningkatkan keuntungan potensial pemegang
saham. Fakhrudin dalam Satriana, 2017 memberikan definisi bahwa leverage

merupakan jumlah utang yang digunakan untuk membiayai atau membeli aset-



aset perusahaan. Perusahaan yang memiliki utang lebih besar dari ekuitas
dikatakan sebagai perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi.

Beberapa peneliti mendapati hasil yang tidak konsisten terhadap CSR.
Astuti, 2019 menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positiif terhadap
corporate social responsibility. Berbeda penelitian yang dilakukan oleh
(Santoso & Dillak, 2019) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Penelitian
leverage telah dilakukan oleh (Rofigkoh & Priyadi, 2016) yang berpendapat
bahwa leverage memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial. Sedangkan dengan penelitian (Yovana & Kadir, 2020)
menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan
corporate social responsibility. Berbeda dengan (Wilangga, 2020)berpendapat
bahwa leverage tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan corporate
social responsibility.

Hal inilah yang akan menjadi kesenjangan dalam penelitian ini, sehingga
diperlukan untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan
kesenjangan penelitian tersebut. Oleh karena itu peneliti mencoba mengetahui
dan membuktikan sendiri sejauh mana perusahaan menunjukkan tanggung
jawabnya terhadap kepentingan sosial dengan mengambil sampel pada
perusahan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan latar belakang di atas serta luas
pengungkapan Corporate Social Responsibilty maka penelitian ini berjudul
“Pengaruh Profitabilitas dan Leverage Terhadap Pengungkapan
Corporate Social Responsibility Pada Perusahaan Manufaktur Sektor
Industi Dasar dan Kimia Yang Terdaftar di BEl Tahun 2021 — 2023)”.

1.2 Rumusan Masalah

Tanggung jawab sosial perusahaan adalah gagasan yang membuktikan
bahwa perusahaan tidak hanya berpijak pada nilai perusahaan yang
direfleksikan dalam kondisi keuangannya saja. Tanggung jawab sosial

perusahaan jugaharus berpijak pada permasalah sosial, ekonomi dan juga



lingkungan. Meskipun sebenarnya tingkat pelaporan CSR perusahaan di
Indonesia tergolong tinggi, kualitas implementasinya masih tergolong rendah
dibandingkan negara-negara tetangga seperti Malaysia, Thailand dan
Singapura. Riset yang dilakukan oleh Centre for Governance, Institutions, and
Organizations (CGIO) National University of Singapore (NUS) Business
School menunjukkan bahwa rendahnya pemahaman perusahaan-perusahaan
Indonesia terhadap praktik CSR menjadi penyebab utama lemahnya kualitas
pengoperasian agenda CSR. Berdasarkan kerangka penilaian Global Reporting
Initiative (GRI), Indonesia hanya memperoleh skor 48,4 dari 100, lebih tinggi
dari Malaysia (47,7) tapi lebih rendah dibandingkan Thailand (56,8) dan
Singapura (48,8). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pelaporan
dan kualitas pelaksanaan CSR, yang mencerminkan perlunya peningkatan
kesadaran dan pemahaman perusahaan terhadap tanggung jawab sosial secara
nyata dan berkelanjutan.

Dalam konteks ini, faktor internal perusahaan seperti profitabilitas dan
leverage memiliki peran penting dalam mempengaruhi sejauh mana
perusahaan melakukan pengungkapan CSR. Secara teoritis, perusahaan yang
memiliki profitabilitas tinggi cenderung memiliki sumber daya lebih untuk
mengungkapkan kegiatan CSR, sementara perusahaan dengan tingkat leverage
tinggi mungkin menghadapi tekanan dari kreditur yang dapat memengaruhi
keputusan terkait CSR. Oleh karena itu perusahaan mempunyai tanggung
jawab yang lebih luas dibanding hanya mencari laba untuk pemegang saham
saja (Gray et al., 1988). Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: "Bagaimana pengaruh profitabilitas dan
leverage terhadap tingkat pengungkapan Corporate Social Responsibility
(CSR) pada perusahaan, dan apakah keduanya secara simultan memengaruhi

keputusan perusahaan dalam melakukan pengungkapan CSR?"
1.3 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka

dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut :



Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan CSR pada
perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia tahun 2021-
2023?
Bagaimana pengaruh leverage terhadap pengungkapan CSR pada
perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia tahun 2021-
2023?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menjawab

permasalahan yang ada pada pertanyaan penelitian, yaitu :

1.

Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan
CSR pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia.
Untuk menganalisis pengaruh leverage terhadap pengungkapan CSR

pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia.

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak

antara lain:

1.

Kegunaan Praktis

Penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan bacaan guna menambah
pemahaman bagi pembaca mengenai faktor yang mempengaruhi
pengungkapan tanggungjawab perusahaan pada perusahaan manufaktur
terkhusus di sektor industri dasar dan kimia. Selain itu penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk pengambilan
kebijakan oleh manajemen perusahaan mengenai pengungkapan
tanggungjawab sosial. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu
memecahkan dan mengantisipasi masalah yang ada pada perusahaan
manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdapat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) untuk meningkatkan kinerja perusahaan sehingga investor

tertarik berinvestasi.



2. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai masalah yang diteliti dan memberikan kontribusi dalam
pengembanganilmu akuntansi pada umumnya serta dapat membantu

pengambilan keputusan pihak manajemen perusahaan.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Legitimasi

Awal mula teori legitimasi dikemukakan oleh Dowling dan
Pfeffer (1975) dalam (Rivandi, 2021) yang mengungkapkan organisasi
bekerja untuk membangun keseimbanganantara nilai-nilai sosial yang
terhubung dengan operasi perusahaan dan standar integritas yangdapat
diterima oleh lingkungan sekitar. Lingkungan sekitar merupakan salah
satu elemenpenting dalam teori legitimasi yang diperhitungkan dalam
pengembangan bisnis jangkapanjang (Rivandi, 2021). Hubungan
antara perusahaan dan masyarakat merupakan elemen yang penting
dari teori legitimasi, salah satunya dengan mempraktekkan dan
mencapai keselarasandengan standar perilaku dan nilai-nilai sosial
yang terkait dengan aktivitas yang sudah adasebelumnya serta
mengungkapkan aktivitas Corporate Social Responsbilitnya, sehingga
masyarakat dapat memiliki kepercayaan terhadap perusahaan sesuai
dengan harapan masyarakat.

Dalam konteks penelitian ini, profitabilitas berperan penting
karena perusahaan yang memiliki Kinerja keuangan yang baik
cenderung  memiliki  lebih  banyak sumber daya untuk
mengimplementasikan dan mengungkapkan aktivitas CSR secara luas.
Selain itu, perusahaan yang lebih menguntungkan juga lebih terdorong
untuk membangun citra positif di mata publik guna mempertahankan
legitimasi sosialnya.

Sementara itu, leverage atau tingkat utang perusahaan dapat

memengaruhi  kebijakan pengungkapan CSR secara berbeda.



Perusahaan dengan tingkat leverage tinggi sering kali menghadapi
tekanan dari kreditur untuk menjaga stabilitas keuangan, yang dapat
membatasi ruang gerak mereka dalam kegiatan CSR. Namun di sisi
lain, perusahaan dengan leverage tinggi juga mungkin terdorong untuk
meningkatkan pengungkapan CSR sebagai strategi legitimasi, guna
menunjukkan kepada pemangku kepentingan bahwa mereka tetap
bertanggung jawab secara sosial dan mampu mengelola risiko dengan
baik. Dengan demikian, teori legitimasi menjadi dasar teoritis yang
relevan dalam menjelaskan mengapa dan bagaimana profitabilitas
serta leverage dapat memengaruhi keputusan perusahaan dalam

mengungkapkan tanggung jawab sosialnya kepada masyarakat.
2.2 Variabel Penelitian
2.2.1 Pengungkapan Corporate Social Responsibilty

Kegiatan CSR semata-mata merupakan komitmen perusahaan
secara sukarela untuk turut meningkatkan kesejahteraan komunitas
dan bukan aktivitas bisnis yang diwajibkan oleh hukum dan
perundang-undangan seperti kewajiban membayar pajak atau
kepatuhan perusahaan terhadap undang-undang ketenagakerjaan.
CSR, menyiratkan sikap publik menuju sumberdaya untuk ekonomi
dan manusia, dan sumber daya yang digunakan tidak hanya dibatasi
untuk kepentingan pribadi dan perusahaan, melainkan untuk tujuan-
tujuan sosial yang lebih luas.

Menurut  Bowern  (1953) dalam  (Sukmawati, 2023)
mendefinisikan CSR  sebagai “kewajiban  pengusaha untuk
merumuskan kebijakan, membuat keputusan, atau mengikuti garis
tindakan yang diinginkan dalam hal tujuan dan nilai-nilai
masyarakat”, sedangkan menurut World Business Council for
Sustainable Development (WBCSD) dalam (Siagian et al., 2023)

menyatakan bahwa “CSR adalah komitmen dari dunia usaha untuk
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terus-menerus bertindak secara etis, beroperasi secara legal, dan
berkontribusi untuk peningkatan ekonomi, bersamaan dengan
peningkatan kualitas hidup dari karyawan dan keluarganya. Juga,
sekaligus peningkatan kualitas komunitas lokal dan masyarakat secara
luas”.

Jadi menurut beberapa pengertian diatas secara konsep dasar
dapat disimpulkan bahwa CSR adalah suatu komitmen perusahaan
dengan para stakeholders termasuk masyarakat dalam memenubhi
tanggung jawabnya yang dapat menciptakan Kkontribusi dalam
pengembangan ekonomi atau kesejahteraan masyarakat. CSR
merupkan tindakan yang dilakukan oleh perusahaan sebagai rasa
tanggung jawab perusahaan terhadap sosial maupun lingkungan
sekitardimana perusahaan itu berada, seperti melakukan suatu
kegiatan yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar
dan menjaga lingkungan, memberikan beasiswa untuk anak tidak
mampu di daerah tersebut, dana untuk pemeliharaan fasilitas umum,
sumbangan untuk membangun desa atau fasilitas masyarakat yang
bersifat sosial dan berguna untuk masyarakat banyak, khususnya
masyarakat yang berada di sekitar perusahaan tersebut beroperasi.

Pengungkapan CSR dapat dilihat melalui laporan keberlanjutan
suatu perusahaan (Sustainability Report) yang dapat disajikan secara
terpisah ataupun terintegrasi dalam laporan tahunan (Annual Report).
Laporan keberlanjutan adalah praktek pengukuran, pengungkapan,
dan upaya akuntabilitas dari Kinerja organisasi dalam mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan kepada para pemangku kepentingan baik
internal maupun eksternal.

Instrumen pengukuran CSR yang akan digunakan dalam
penelitian ini mengacu pada instrument Global Reporting Initiative
(GRI). GRI merupakan sebuah jaringan berbasis organisasi yang telah

mempelopori perkembangan dunia, paling banyak menggunakan
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laporan berkelanjutan dan berkomitmen terus menerus melakukan

perbaikan dan penerapan diseluruh dunia.
2.2.1.1  Konsep Dasar Corporate Social Responsibilty

Saat ini sulit dipungkiri bahwa pergerakan industri
yang semakin maju berdampak negatif terhadap lingkungan
dan masyarakat disekitarnya. Hal itu dikarenakan dalam
suatu industri membutuhkan mobilisasi sumber daya baik
kecil ataupun besar, cepat ataupun lambat yang dapat
mengganggu keseimbangan sumberdaya tersebut. Maka
disitulah pentingnya tanggung jawab perusahaan terhadap
lingkungan dan masyarakat, agar terjadinya keseimbangan
dalam melakukan aktifitas perusahaannya. John Elkington
pada tahun 1997 dalam (Nor Hadi,2011) melalui bukunya
yang terkenal dengan “The Triple Botton Line” Yyang
dimuat dalam buku “Canibalt with Forks, the Triple Botton
Line of Twentieth Century Business”. Jika perusahaan ingin
terus berkembang maka perlu memperhatikan 3P, yaitu
bukan hanya mengejar profit semata namun juga harus
memberikan kontribusi positif kepada masyarakat (people)
dan ikut aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan
(planet). Hubungan tersebut kemudian diilustrasikan dalam
bentuk segitiga sebagai berikut:

Gambar 2.1
Konsep Triple Botton Line

Sosial
(People)

3P

Lingkungan Ekonomi
(Planer) (Profif)

Sumber: Elkington dalam Nor Hadi (2011)
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Hubungan yang ideal antara profit, people dan planet
adalah seimbang, tidak bisa hanya mementingkan suatu
elemen saja. Jika perusahaan mengabaikan keseimbangan
Triple Bottom Line maka akan terjadi ketidakseimbangan
pada manusia dan lingkungan sekitar perusahaan yang akan
menghambat aktifitas perusahaan seperti adanya demo
masyarakat sekitar atau kerusakan lingkungan sekitar akibat
aktifitas perusahaan yang mengabaikan keseimbangan
tersebut.

1. Profit

Merupakan suatu bentuk tanggungjawab yang harus
dicapai perusahaan, bahkan profit adalah unsur
terpenting dan menjadi tujuan utama dari setiap kegiatan
usaha. Dengan adanya peningkatan kesejahteraandalam
perusahaan maka meningkat juga tingkat kesejahteraan
pemilik (shareholder), peningkatan kontribusi bagi
masyarakat  lewat pembayaran pajak, melakukan
ekspansi usaha, maka perusahaan mempunyai
keunggulan kompetitif yang dapat memberikan nilai
tambah yang akan mampu mempertahankan going
concern (Nor Hadi,2011).

2. People

Merupakan lingkungan masyarakat (community) di
mana perusahaan berada. Mereka adalah pihak yang
mempengaruhi dan dipengaruhi perusahaan. Dengan
demikian, community memiliki interrelasi kuat dalam
rangka menciptakan nilai bagi perusahaan. Hampir tidak
mungkin, perusahaan mampu menjalankan operasi
secara survive tanpa didukung masyarakat sekitar.

Disitulah letak terpenting dari kemauan dan kemampuan
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2.2.1.2

perusahaan mendekatkan diri dengan masyarakat lewat

strategi social responsibility (Nor Hadi,2011).

3. Planet

Merupakan lingkungan fisik (sumberdaya fisik)
perusahaan. Lingkungan fisik memiliki signifikansi
terhadap eksistensi perusahaan. Mengingat, lingkungan
merupakan tempat di mana perusahaan berdiri. Satu
konsep yang tidak bisa dipungkiri adalah hubungan
perusahaan dengan alam yang bersifat sebab akibat.
Kerusakan lingkungan,  eksploitasi tanpa  batas
keseimbangan, cepat atau lambat akan menghancurkan
perusahaan dan masyarakat (Nor Hadi,2011).

Tujuan Corporate Social Responsibilty

Setiap perusahaan yang mengungkapkan CSR pasti
memiliki  motivasi. Karena bagaimanapun tujuan
perusahaan melaksanakan CSR terkait erat dengan motivasi
yang dimiliki. Wibisono, 2007 menyatakan bahwa terdapat
beberapa tujuan dilaksanakannya CSR, diantaranya :

1. Mempertahankan dan mendongkrak reputasi dan brand
image  perusahaan.  Perbuatan  destruktif akan
menurunkan reputasi perusahaan. Begitupun
sebaliknya, kontribusi positif akan mendongkrak
raputasi peruahaan. Inilah yang menjadi modal non-
financial utama bagi perusahaan dan bagi stakeholder-
nya yang menjadi nilai tambah bagi perusahaan untuk
dapat tumbuh secara berkelanjutan.

2. Layak mendapatkan social licence to operate.
Masyarakat sekitar perusahaan merupakan komunitas
utama perusahaan. Ketika mereka mendapatkan benefit

dari keberadaan perusahaan, maka pasti dengan
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sendirinya mereka ikut merasa memiliki perusahaan.
Sebagai imbalan yang diberikan ke perusahaan paling
tidak adalah keleluasaan perusahaan untuk menjalankan
roda bisnisnya di wilayah tersebut. Jadi program CSR
diharapkan menjadi bagian dari asuransi sosial yang
akan menghasilkan harmoni dan persepsi positif dari
masyarakat terhadap eksistensi perusahaan.

Mereduksi risiko bisnis perusahaan. Perusahaan mesti
menyadari  bahwa kegagalan untuk  memenuhi
ekspektasi stakeholders akan menjadi bom waktu yang
dapat memicu risiko yang tidak diharapkan. Bila itu
terjadi, maka disamping menanggung opportunity loss,
perusahaan juga harus mengeluarkan biaya yang
mungkin berlipat besarnya dibandingkan biaya untuk
mengimplementasikan CSR

Melebarkan akses sumber daya. Track record yang baik
dalam pengelolaan CSR merupakan keunggulan
bersaing bagi perusahaan yang dapat membantu untuk
memuluskan jalan ~menuju sumber daya yang
diperlukan perusahaan

Membentangkan akses menuju market. Investasi yang
ditanamkan untuk program CSR ini dapat menjadi tiket
bagi perusahaan menuju peluang pasar yang terbuka
lebar. Termasuk didalamnya akan memupuk loyalitas
konsumen dan menembus pangsa pasar baru.

Mereduksi  biaya. Banyak contoh yang dapat
menggambarkan keuntungan perusahaan yang didapat
dari penghematan biaya yang merupakan hasil dari
implementasipenerapan program  tanggungjawab

sosialnya. Contohnya adalah upaya untuk mereduksi
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10.

limbah melalui proses recycle atau daur ulang kedalam
siklus produksi.

Memperbaiki ~ hubungan  dengan  stakeholders.
Implementasi program CSR tentunya akan menambah
frekuensi  komunikasi denganstakeholders. Nuansa
seperti itu dapat membentangkan karpet merah bagi
terbentuknya kepercayaan kepada perusahaan.
Memperbaiki hubungan dengan regulator. Perusahaan
yang menerapkan program CSR pada dasarnya
merupakan upaya untuk meringankan beban pemerintah
sebagai regulator. Sebab pemerintahlah yang menjadi
penanggungjawab utama untuk  mensejahterakan
masyarakat dan melestarikan lingkungan. Tanpa
bantuan dari perusahaan, umumnya terlalu berat bagi
pemerintah untuk menanggung beban tersebut.
Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan.
Kesejahteraan yang diberikan para pelaku CSR
umumnya sudah jauh melebihi standar normatif
kewajiban yang dibebankan kepada perusahaan. Oleh
karenanya wajar bila karyawan menjadi terpacu untuk
meningkatkan kinerjanya.

Peluang mendapatkan penghargaan. Banyak reward
ditawarkan bagi pelaksana CSR, sehingga kesempatan
untuk mendapatkan penghargaan cukup tinggi. Salah
satu motif perusahaan dalam melaksanakan CSR dan
menjadi bagian penting adalah menjalin hubungan yang
baik dengan regulator. Perusahaan berdisi berdasarkan
izin yang diberikan pemerintah, dan diharapkan mampu
berkontribusi dalam pembangunan melalui pembayaran

kewajiban berupa pajak dan lainnya, juga secara sadar

16



turut membangun kepedulian terhadap meningkatnya

kesejahteraan masyarakat dan lingkungan.
2.2.2 Profitabilitas

Profitabilitas adalah salah satu indikator penting untuk menilai
Kinerja perusahaan, yang mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dalam periode tertentu berdasarkan
penjualan, aset, dan modal saham yang ada. Faktor ini memberi
perusahaan kebebasan dan fleksibilitas untuk mengimplementasikan
serta mengungkapkan program tanggung jawab sosialnya kepada
pemegang saham dengan lebih luas. Hubungan antara tingkat
profitabilitas suatu entitas dengan pengungkapan tanggung jawab
sosialnya telah menjadi anggapan dasar yang menunjukkan bahwa
reaksi sosial memerlukan pendekatan manajerial tertentu. Dengan kata
lain, semakin tinggi profitabilitas suatu entitas, semakin banyak
informasi sosial yang akan diungkapkan.

2.2.2.1 Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui
berbagai sumber daya dan kemampuannya, seperti
penjualan, penggunaan aset, dan juga modal. Menurut
(Hery, 2015) rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa
efektif perusahaan menghasilkan laba dari aktivitas
operasionalnya dan menyatakan bahwa rasio profitabilitas
juga menilai kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan dan mencerminkan efektivitas manajemen.
Sementara itu menurut (Kasmir, 2018), rasio profitabilitas
merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam mencari keuntungan. Dalam analisis rasio,

kemampuan menghasilkan laba dari penjualan dan
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2.2.2.2

pendapatan investasi. Fahmi ,2018 berpendapat rasio
profitabilitas merupakanalat ukur efektivitas manajemen
secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya
tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya
dengan penjualan maupun investasi. Semakin baik rasio
profitabilitas, maka semakin baik menggambarkan
kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan.

Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas memberikan banyak manfaat bagi
pihak-pihak yang berkepentingan. Rasio profitabilitas tidak
hanya berguna bagi perusahaan saja, melainkan juga bagi
pihak luar perusahaan. (Hery, 2015)menyatakan tujuandan
manfaat rasio profitabilitas secara keseluruhan, yaitu :

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu.

2. Untuk menilai  posisi ~ laba perusahaan tahun
sebelumnya dengan tahun sekarang.

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih
yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang
tertanam dalam total asset.

5. Untuk mengukur seberapa jumlah laba bersih yang
akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam
dalam total ekuitas.

6. Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan
bersih.

7. Untuk mengukur marjin laba operasional atas penjualan
bersih.

8. Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan

bersih.
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2.2.3 Leverage

Leverage digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi seluruh kewajibannya, baik kewajiban jangka
pendek maupun jangka panjang. Leverage merupakan tingkat
kemampuan perusahaan dalam menggunakan aset atau modal yang
memiliki biaya tetap (hutang atau saham) dalam rangka mewujudkan
tujuan perusahaan untuk memaksimalkan nilai perusahaan yang
bersangkutan. Diharapkan setelah perusahaan menerapkan leverage
ini, tingkat kekayaan perusahaan juga ikut meningkat. Permasalahan
leverage akan selalu dihadapi oleh perusahaan.

2.2.3.1 Rasio Leverage

Menurut (Hery, 2015)“Rasio Solvabilitas atau Rasio
Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
sejauh mana asset perusahaan dibiayai dengan utang”.
Fahmi, 2018 menyatakan ‘Rasio Leverage adalah
mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan
utang” sedangkan (Kasmir, 2018) menyatakan ‘“Rasio
Solvabilitas atau Rasio Leverage merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan
dibiayai dengan utang” Dari pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa rasio leverage sebagai rasio keuangan
yang mengukur sejauh mana suatu perusahaan dibiayai oleh
utang. Selain itu rasio leverage digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi  seluruh
kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek maupun

kewajiban jangka panjang.
2.2.3.2  Tujuan dan Manfaat Rasio Leverage

Rasio leverage juga memberikan banyak manfaat bagi

pihak-pihak yang berkepentingan. Rasio leveragediperlukan

19



untuk kepentingan analisis kredit atau analisis risiko

keuangan. (Hery, 2015) menyatakan tujuan dan manfaat

rasio leverage secara keseluruhan, yaitu :

1.

10.

11.

Untuk mengetahui posisi total kewajiban perusahaan
kepada kreditor, khususnya jika dibandingkan dengan
jumlah asset atau modal yang dimiliki perusahaan.
Untuk mengetahui posisi kewajiban jangka panjang
perusahaan terhadap jumlah modal yang dimiliki
perusahaan.

Untuk menilai kemampuan asset perusahaan dalam
memenuhi seluruh kewajiban, termasuk kewajiban
yang bersifat tetap, seperti pembayaran angsuran pokok
pinjaman beserta bunganya secara berkala.

Untuk menilai seberapa besar asset perusahaan yang
dibiayaioleh utang.

Untuk menilai seberapa besar asset perusahaan yang
dibiayaioleh modal.

Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang
terhadappembiayaan asset perusahaan.

Untuk menilai seberapa besar pengaruh modal terhadap
pembiayaan asset perusahaan.

Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah asset
yang dijadikan sebagau jaminan utang bagi kreditor.
Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah asset
yang dijadikan sebagai jaminan modal bagi pemilik
atau pemegang saham.

Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah
modal yang dijadikan sebagai jaminan utang.

Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah
modal yang dijadikan sebagai jaminan utang jangka

panjang.
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12. Untuk menilai sejauh mana atau berapa Kali
kemampuan perusahaan (yang diukur dari jumlah laba
sebelum bunga dan pajak) dalam membayar bunga

pinjaman.

2.3 Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian mengenai pengaruh profitabilitas dan
leverage terhadap pengungkapan CSR, dimana nantinya penelitian-penelitian
tersebut akan dijadikan referensi oleh peneliti di dalam penelitian. Beberapa

penelitian tersebut antara lain:

Tabel 2.1
Penelitian terdahulu
Nama Peneliti
No. dan Tahun Variabel Penelitian Hasil Penelitian
Penelitian
1. | Sari Wulandari - Variabel Independen : Hasil penelitian meyatakan
dan Hanifa Profitabilitas profitabilitas berpengaruh
Zulhaimi (2017) | - Variabel Dependen : terhadap corporate social
Corporate Social responsibility, yang berarti
Responsibility bahwa semakin besar
profitabilitas tahun lalu maka
semakin besar biaya untuk
program corporate social
responsibility untuk tahun
sekarang.
2. | Arie Avina (2020) | - Variabel Independen : Hasil penelitian
Profitabilitas mengungkapkan bahwa
- Variabel Dependen : profitabiltas berpengaruh
Corporate Social positif terhadap CSR yang
Responsibility dihitung menggunakan rasio
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EPS. Peningkatan EPS
merupakan bentuk
perusahaan dalam
meningkatkan nilai

perusahaan.

Adriana Sipora
Saefatu dan Yefta
Andi Kus
Noegroho (2022)

- Variabel Independen :

Profitabilitas

- Variabel Dependen :
Corporate Social
Responsibility

Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa
profitabiltas berpengaruh
positif terhadap CSR yang
dilakukan perusahaan

Nofrivul, Yeni
Melia, dan Ade
Novelino (2022)

- Variabel Independen :

Profitabilitas

- Variabel Dependen :
Corporate Social
Responsibility

Penelitian ini menggunakan
124 sampel perusahaan dan
setelah dianalisis adanya
pengaruh yang nyata atau
signifikan antara profitabilitas
dengan corporate social

responsibility

Dirvi Surya
Abbas, Mohamad
Zulman dan

HakimNurlstianah

- Variabel Independen :

Leverage
- Variabel Dependen :

Corporate Social

Hasil penelitian meyatakan
bahwa leverage berpengaruh
terhadap corporate social

responsibility

(2019) Responsibility
Ivon Nurmas - Variabel Independen : Penelitian ini menjelaskan
Ruroh dan Sri Leverage bahwa leverage berpengaruh

Wahjuni Latifah
(2018)

- Variabel Dependen :
Corporate Social

Responsibility

terhadap Corporate Social
Responsibility. Perusahaan
yang berisiko tinggi biasanya
berusaha untuk meyakinkan
kreditur dengan

pengungkapan informasi
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yang lebih detail. Tambahan
informasi diperlukan untuk
menghilangkan keraguan
terhadap dipenuhinya hak
hak kreditur. Oleh karena itu
perusahaan dengan leverage
tinggi memiliki kewajiban
mengungkapkan CSR
dibanding dengan perusahaan

yang leverage rendah.

7 | Dina Gledis
Yovana dan
Abdul Kadir
(2020)

Leverage

- Variabel Dependen :
Corporate Social
Responsibility

- Variabel Independen :

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa leverage berpengaruh
negatif terhadap
pengungkapan Corporate
Social Responsibility yang
artinya semakin besar nilai
leverage yang dimiliki oleh
perusahaan maka semakin
kecil pengungkapkan CSR
yang dilaporkan hal ini
dilakukan agar perusahaan
dapat menghemat biaya,
karena dibutuhkan biaya yang
besar untuk melakukan
kegiatan dan pengungkapan
CSR.

Sumber : Berbagai sumber yang dirangkum

2.4 Kerangka Pemikiran Teoritis dan Pengembangan Hipotesis

2.4.1 Kerangka Pemikiran Teoritis
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Menurut (Anwar et al., 2010) menyatakan bahwa profitabilitas
merupakan faktor yang memberikan kebebasan dan fleksibilitas
kepada manajemen untuk mengungkapkan pertanggungjawaban sosial
kepada pemegang saham. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat
profitabilitas perusahaan maka semakin besar pengungkapan
informasi sosial. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Pradnyana & Putra, 2018) yang mengatakan bahwa salah satu
bentuk upaya yang dapat dilakukan perusahaan dalam mengelola
legitimasi supaya efektif ialah dengan dilakukannya strategi
legitimasi serta pengungkapan terkait CSR.

Leverage adalah kemampuan perusahaan dalam memenubhi
semua kewajibannya. Dalam konteks teori legitimasi, perusahaan
mungkin akan mengungkapkan informasi tentang tingkat leverage
prusahaan untuk menunjukkan kepada masyarakat bahwa mereka
beroperasi secara bertanggung jawab dan transparan.Hal ini dapat
membantu  meningkatkan  legitimasi  perusahaan,  karena
menunjukkan bahwa perusahaan terbuka dan jujur tentang kondisi
keuangannya. Penelitian yang dilakukan oleh (Giri & Nyoman, 2016)
menemukan leverage berpengaruh positif pada pengungkapan CSR
yang menunjukkan bahwa bahwa semakin tinggi rasio leverage suatu
perusahaan maka pengungkapan CSR akan semakin tinggi.

Profitabilitas dan leverage dapat menjadi faktor yang
mempengaruhi pengungkapan CSR pada suatu perusahaan. Karena
semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan maka semakin banyak
tekanan dari pihak luar untuk mengungkapkan tanggungjawab
sosialnya, begitu pula dengan tingkat leverage semakin besar suatu
perusahaan maka semakin banyak pula perusahaan mengungkapkan
tanggungjawab sosialnya karena dengan leverage yang tinggi
perusahaan mencoba meyakinkan kreditur bahwa perusahaan

memiliki kesempatan untuk bertahan dengan mengungkapkan

24



tanggungjawab sosial. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti

menggunakan kerangka pemikiran sebagai berikut:

Profitabiltas

(X1)
Corporate Social
Responsibility
Leverage v)
(X2)

2.4.2 Pengembangan Hipotesis

1.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Corporate Social Responsibility
Perusahaan = merupakan pihak  yang memperoleh
keuntungan besar dari pemanfaatan sumber daya, sementara
masyarakat menanggung dampak negatifnya. Oleh karena itu,
perusahaan wajib bertanggung jawab atas dampak tersebut
dengan mengembalikan sebagian keuntungan untuk kesejahteraan
masyarakat dan perbaikan lingkungan melalui kegiatan tanggung
jawab sosial (CSR). Menurut pendapat (Rivandi & Putra, 2021)
kemampuan suatu bisnis untuk menghasilkan keuntungan dan
meningkatkan nilai pemegang saham dikenal sebagai
profitabilitas. Tingkat profitabilitas yang naik menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
sehingga dapat memperluas tanggung jawab sosialnya dan
membuatnya lebih dikenal luas dalam laporan keuangan.
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial (CSR) pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI (Wahyuningsih & Mahdar, 2018). Dan

menurut penelitian (Sularsih, 2022) profitabilitas juga memiliki
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pengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan Corporate
Social Responbility (CSR).

Berdasarkan hasil penelitian Wulandari & Zulhaimi, 2017
yang bermaksud memberi saran pada setiap pelaksana perusahaan
agar tidak memiliki keraguan dalam meningkatkan profitabilitas
karena terbukti dapat mempengaruhi pengungkapan CSR
perusahaan, maka yang menjadi hipotesis pertama sebagai
berikut:

H1 = Profitabilitas berpengaruh positif terhadap CSR

Pengaruh Leverage terhadap Corporate Social Responsibility

Dalam penelitian Hakri et al., 2013ditemukan bahwa
leverage memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial dimana jika suatu perusahaan mempunyai
nilai leverage yang tinggi, maka perusahaan tersebut akan banyak
melakukan kegiatan Corporate Social Responsibility. Perusahaan
dapat memperoleh informasi untuk menghilangkan ketakutan
pemegang saham tentang kepuasan hak kreditur dengan memiliki
rasio leverage yang tinggi.Hal ini konsisten dengan teori
legitimasi, yang menyatakan bahwa bisnis harus menekankan
hak-hak pemegang saham sambil tetap mematuhi peraturan sosial
(Belinda et al., 2023). Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis
kedua dirumuskan sebagai berikut:

H2 = Leverage berpengaruh positif terhadap CSR
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3.1

3.2

BAB Il1

METODE PENELITIAN

Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini memakai metode kuantitatif dimana (Sugiyono,
2013) berpendapat bahwa penelitian kuantitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu, dan pengambilan sampel dilakukan secara random dengan
pengumpulan data menggunakan instrumen, serta analisis data bersifat
statistik. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dimana
jenis penelitian yang menggambarkan suatu fenomena atau variabel dengan
menggunakan data kuantitatif. Tujuan dari analisis deskriptif kuantitatif
adalah untuk memberikan gambaran yang jelas dan terperinci tentang data
yang telah dikumpulkan, sehingga dapat memudahkan interpretasi dan
pengambilan keputusan yang didasarkan pada data yang ada. Oleh karena itu,
penelitian ini bersifat mencari hubungan atau pengaruh sebab akibat dari

variabel x terhadap variabel y berdasarkan hipotesis yang dirumuskan.
Populasi dan Sampel

Populasi ialah himpunan data objek inferensi (pendekatan atau
penggambaran) Yyang dilinat melalui karakteristik penelitian tersebut.
Mengamati populasi dalam riset ini adalah perusahaan yang sudah tercatat
dan telah memenuhi persyaratan. Dan menurut (Sugiyono, 2013) populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaanmanufaktur dari sektorindustri dasar dan
kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel dalam penelitian ini

adalah Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang
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3.3

3.4

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2021-2023. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yang mendasarkan
pada kriteria sebagai berikut :

1. Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia.

2. Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang menerbitkan
dan mempublikasikan laporan keuangan secara berturut — turut selama
periode tahun penelitian.

3. Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang melaporkan
aktifitas tanggung jawab sosial selamaperiode penelitian.

4. Perusahaan manufaktu rsektor industri dasar dan kimia yang menyajikan
laporan keuangannya dalamsatuan mata uang rupiah selama periode tahun
penelitian.

5. Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang tidak

mengalami kerugian selama periodetahun penelitian.
Sumber dan Jenis Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder.
Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data pada
pengumpuldata jadi penulis mendapatkan sumber data penelitian ini dari

www. idX.co.id.
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah data yang
digunakan merupakan data sekunder berupa data laporan tahunan (annual
report) atau laporan Kkeberlanjutan (sustainability report) perusahaan
manufaktur sektor industri dasar dan kimia tahun 2021 sampai tahun 2023
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang digunakan adalah
data yang diperoleh dari annual report atau sustainability report pada Bursa

Efek Indonesia www.idx.co.id.
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3.5 Variabel dan Indikator
3.5.1 Variabel Dependen (Y)

Dalam penelitian ini, pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan merupakan variabel dependen atau terikat, yang
merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel lainnya. 1SO
26000 menyatakan bahwa "Corporate Social Responsibility (CSR)
dapat menjadi informasi mengenai sejauh mana perusahaan
memberikan kontribusinya terhadap kualitas hidup manusia serta
lingkungannya". Perusahaan yang berorientasi positif terhadap
lingkungan harus memaksimalkan pengelolaan lingkungan mereka
(Labetubun et al., 2022).

CSR adalah etika bisnis yang bertujuan untuk membuat dunia
usaha lebih etis dalam menjalankan aktivitasnya agar tidak
memberikan pengaruh buruk atau negatif terhadap masyarakat dan
lingkungan hidupnya. Semua kegiatan operasional perusahaan tidak
akan berhasil tanpa bantuan masyarakat. Berdasarkan definisi
tersebut, corporate social responsibility adalah tanggung jawab
perusahaan untuk membangun dan memperhatikan lingkungannya.
Namun, pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan adalah cara
perusahaan berkomunikasi tentang masalah sosial, ekonomi, dan
lingkungan saat mengelola bisnisnya (Atmojo & Yuliandhari, 2020).
Pengungkapan ini mencakup informasi positif dan negatif tentang
keadaan perusahaan. Untuk membuat keputusan yang lebih baik
secara internal maupun eksternal, pemangku kepentingan dapat
menggunakan data ini untuk mengevaluasi peluang dan resiko suatu
perusahaan (GRI, 2020). Sebagai bukti pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan dalam penelitian ini, Indeks Global Reporting
Initiative (GRI), yang terdiri dari 149 kriteria, memberikan skor 1

kepada perusahaan yang mengungkapkan elemen tanggung jawab
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sosial, dan skor O kepada perusahaan yang tidak mengungkapkan
elemen tanggung jawab sosial.
Adapun rumus perhitungan pengungkapan CSR sebagai berikut:

CSRDIi =¥ Xyi

ni

Keterangan:

CSRDIi = Indeks luas pengungkapan tanggung jawab sosial dan
lingkup perusahaan i.

> Xyi = Dummy variable, nilai 1 jika item y diungkapkan
nilai 0 jika item y tidak diungkapkan.

ni = Jumlah item untuk perusahaan i. ni < 149 item

3.5.2 Variabel Independen (X)

1. Profitabilitas
Profitabilitas merupakan suatu indikator Kinerja yang
dilakukan manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaan
yang dapat dilihat dari laba yang dihasilkan oleh perusahaan
Rasio profitabilitas ini dapat diartikan sejauh mana keefektifan
dari keseluruhan manejemen dalam menciptakan keuntungan bagi
perusahaan. Menurut Kasmir, 2015 profitabilitas dapat diukur

menggunakan rumus berikut :

_ Laba Setelah Pajak
Return On Equity Total Ekuitas

2. Leverage
Menurut Tua, 2021 leverage adalah rasio sejauh mana

hutang membiayai aset perusahaan, atau sejauh mana hutang dapat
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membiayai operasi bisnis jika dibandingkan dengan penggunaan
modal sendiri. Dalam penelitian ini, leverage dihitung dengan
menggunakan Debt to Equity Ratio (DER), yang merupakan
perbandingan antara jumlah uang yang disediakan oleh pemilik
perusahaan dan jumlah dana yang disediakan. DER dapat dihitung

menggunakan rumus:

Debt to Eauity Rati Total Hutang
eot to Bquuty ratio Total Modal

3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1

3.6.2

Analisis Statistik Deskriptif

Teknik Analisis Data statistik deskriptif adalah teknik ini
digunakan untuk penyusunan dan penyajian data yang dikumpulkan
dalam riset data statistic (Bahri, 2018). Karena keterbatasan dana
sehingga untuk lebih efisien penelitian dilakukan dengan mengambil
beberapa sampel dari populasi yang ada. Pada penelitian analisis
statistik  deskriptif  digunakan untuk  mendeskripsikan  atau
menggambarkan mengenai objek yang berkaitan dengan penelitian
yang meluputi data populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan

analisis dan membuat kesimpulan pada umumnya (Sugiyono, 2013).
Uji Asumsi Klasik

Sebuah model regresi digunakan untuk peramalan, model yang
baik adalah model dengan tingkat kesalahan yang rendah dari
peramalan. Dalam analisis regresi ada asumsi yang harus terpenuhi
sehingga persamaan regresi yang dihasilkan akan valid apabila
digunakan untuk memprediksikan suatu permasalahan. Proses
pengujian asumsi klasik dapat dilakukan bersama dengan proses uji

regresi berganda, sehingga ada langkah-langkah yang harus dilakukan
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dalam pengujian asumsi klasik (Bahri, 2018). Ada empat pengujian
asumsi klasik yang dilakukan dalam model regresi linier berganda
adalah sebagai berikut :

1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah untuk menguji apakah di dalam
model regresi, variable pengganggu (residual) memiliki
distribusi normal. Data yang layak danbaik untuk digunakan
di dalam penelitian yaitu data yang memiliki distribusi
normal. Adapun pengujian normalitas data melakukan uji
Kolmogorov-Smirnov(Uji K-S) guna memastikan kehandalan
hasil dari uji normalitas di dalam penelitian ini. Jika Asymp
Sig > 0,05, maka data itu dinyatakan terdistribusi normal.

2. Uji Heterokedastisitas

Uji Heteroskedastisitas yaitu varian residual yang tidak
sama pada semua pengamatan dalam model regresi. Regresi
yang baik apabila tidak terjadi heteroskedastisitas (Bahri,
2018). Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variabel
pengganggu dari suatu pengamatan dengan pengamatan yang
lain (Hernawati, 2018). Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
Heteroskedastistas. Apabila uji heteroskedastisitas dengan
scatterplot dilakukan dan menunjukkan titik-titik yang
menyebar secara tidak beraturan secara acak di atas maupun
dibawah angkaO pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi  adanya heteroskedastisitas pada
model regresi, sehingga model regresi dapatdigunakan. Model
regresi yang baik, apabila regresi tersebut tidak mengandung

gejala heteroskedastisitas. Kriteria dalam uji
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heteroskedastisitas sebagai berikut :
1. Jika hasil pengujian menunjukkan signifikansi > 0,05,

berarti tidak terdapat heteroskedastisitas.
2. Jika hasil pengujian menunjukkan signifikansi < 0,05,

berarti terdapat heteroskedastisitas.
. Uji Multikolinieritas

Uji multikolonieritas dilaksanakan untuk pengujian
pada model regresi agar ditemukan korelasi antar variabel
independen. Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel
bebas (independen). Model regresi yang baik harusnya tidak
mengalami korelasi sempurna atau mendekati sempurna
diantara variabel bebasnya. Apabila tidak terjadi korelasi
antar variabel independen maka dapat dikatakan bahwa model
regresi tersebut baik (Hernawati, 2018). Untuk mengetahui
model regeresi mengalami gejala multikolinearitas atau tidak,
maka dapat dilihat pada nilai VIF < 10. Apabila nilai
menunjukkan <10 maka model regresi dikatakan baik dan
tidak terjadi adanya gejala multikolinearitas begitu pula
dengan sebaliknya. Namun, apabila nilai menunjukkan >10
ada gejala multikolinearitas yang dapat dilihat pada nilai
tolerance. Dalam nilai tolerance, apabila hasilnya
menunjukkan nilai yang mendektai nilai 1 makan model
tersebut bebas dari gejala multikolinearitas, sedangkan jika
nilai menjauh dari nilai 1 maka terjadi inidikasi gejala
multikolinearitas.
. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi linier berganda ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan periode t-1 (sebelumnya).

Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat masalah
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autokorelasi. Autokorelasi terjadi apabila penyimpangan pada

periode t-1 (sebelumnya) atau terjadi korelasi diantara

kelompok observasi yang diurutkan menurut waktu (pada

data time series). Uji autokorelasi pada penelitian ini

menggunakan alat uji SPSS, dengan menggunakan uji

Durbin-Watson, yakni membandingkan nilai D-W dengan

nilai d dari tabel Durbin Watson :

— Jika D-W < d., kesimpulannya pada data terdapat
autokorelasi positif

— JikaD-W > (4 -d. ), kesimpulannya pada data terdapat
autokorelasi negative.

— Jika du < D-W < (4 — du), kesimpulannya pada data tidak
terdapat autokorelasi

— Jika:d.<D-W<dyatau 4 — dy <D-W < (4 —d.), berarti

tidak ada kesimpulan

3.6.3 Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan suatu teknik
statistika yang digunakan untuk mencari persamaan regresi dengan
tujuan meramal nilai variabel dependen berdasarkan nilai-nilai
variabel independen dan mencari kemungkinan kesalahan serta
menganalisa hubungan antara satu variabel dependen dengan dua atau
lebih variabel independen baik secara simultan maupun parsial.
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji apakah
variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen
secara simultan maupun parsial. Pengujian analisis regresi linier
berganda pada penelitian ini menggunakan alat uji SPSS. (Sugiyono,
2013) mengungkapkan, analisis regresi linier berganda dapat

dirumuskan sebagai berikut :

Y = a+ BIX1+ B2X2 +e
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Keterangan:
Y : Corporate Social Responsibility
o : Konstanta

B1 B2  : Koefisien Regresi

X1 . Profitabilitas
X2 : Leverage
e : Error

Regresi linier pada dasarnya menunjukkan bahwa variabel bebas
yang dimaksud mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan level 0,05
(0=5%). Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua
variabel independent yang diuji secara bersama-sama (simultan) dan

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen.

3.6.4 Uji Kelayakan Model

1. UjiF
Uji statistik F dijalankan guna melihat apakah seluruh variabel
bebasnya dalam model regresi memiliki pengaruh secara
bersamaan terhadap variabel terikatnya. Tingkat kepercayaan
yang dipergunakan ialah 95% atau taraf signifikansi alfa 5% (a =
0,05). Selain itu, uji ini dijalankan guna mengetahui seberapa
layak model regresi yang dipakai untuk penelitian. Rumusan

hipotesis statistiknya seperti berikut :

HO : B1 = B2 = 0, artinya variabel secara independen (X1, X2)
secara simultan atau bersamaan tidak mempengaruhi variabel

dependennya (Y).
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Ha : tidak semua B berharga nol, berarti variabel independennya
(X1,X2) secara simultan atau bersamaan mempengaruhi variabel
dependennya ().

2. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur
kemampuan model dalam menjelaskan variabel independen
terhadap variabel dependen ataumengenai pengaruh seluruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi diukur menggunakan dengan nilai Adjusted R- square
yang mana nilainya berkisar antara 0-1. Nilai R?> yang hampir
mendekati angka 1, berarti bahwa semakin tinggi kemampuan
variabel independen dan semakin tepat dalam menjelaskan semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen. Apabila nilai R> menjauhi angka 1 maka kemampuan
dalam menjelaskan variabel independen dan memprediksi variasi
variabel dependen sangat terbatas (Bahri, 2018). Terdapat kriteria
yang digunakan untuk menganalisis koefisien determinasi
(Hernawati, 2018) adalah:

a. Jika Kd mendekati nol (0) berarti pengaruh variabel
Profitabilitas terhadap variabel Corporate Social

Responsibilty tidak kuat.

b. Jika Kd menjauhi nol (0) berarti pengaruh variabel
Leverage terhadap  variabel = Corporate  Social

Responsibilty kuat.
3.6.5 Uji t (Pengujian Hipotesis)

Nilai t diperoleh pada bagian output koefisien regresi. Uji
ini  dilakukanuntuk menguji  hipotesis pengaruh variabel

independen secara individu terhadap variabel dependen (Bahri,

36



2018). Untuk menguji hipotesis dapat digunakan statistik t

dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:
Pengujian tingkat signifikansi 5% (0,05) sebagai berikut :

- Nilai signifikansi > 5% maka HQ diterima dan H1 ditolak
artinya variabel Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
variabel Corporate Social Responsibilty.

- Nilai signifikansi < 5% maka HOQ ditolak dan H1 diterima
artinya variabel Leverage signifikan berpengaruh terhadap

variabel Corporate Social Responsibilty.

Uji hipotesis menggunakan wuji t, yaitu untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen (Ghozali, 2013). Untuk uji hipotesis variabel penelitian

ini adalah:

Uji Hipotesis variabel Profitabilitas terhadap Corporate Social

Responsibilty:

e HO : B <0, artinya Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap

Corporate Social Responsibilty.

e Hal : B > 0, artinya Profitabilitas berpengaruh terhadap

Corporate Social Responsibilty.

Uji Hipotesis variabel Leverage terhadap Corporate Social

Responsibilty :

e HO : B <0, artinya Leverage tidak berpengaruh terhadap

Corporate Social Responsibilty.

e Ha2 : B > 0, artinya Leverage berpengaruh erhadap

Corporate Social Responsibilty.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian

Objek penelitian yang digunakan penelitian

ini adalah

perusahaan industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) selama periode penelitian 2021-2023. Pengambilan

sampel dilakukan dengan metode purposive sampling. Pengambilan

sampel digambarkan pada tabel berikut:

Tabel 4.1

Sampel Penelitian

Tahun
KRITERIA JUMLAH
2021 | 2022 | 2023
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI pada tahun 2021-2023. SIS || S L 857
Perusahaan Industri Dasar dan Kimia
yang aktif terdaftar di BEI pada periode 73 73 73 219
2021-2023
Perusahaan yang belum menggunakan
GRI di BEI pada periode 2021-2023 (2) (1) (1) (4)
Perusahaan Tidak Mengungkapkan
Laporan Lengkap di BEI pada periode (6) (7) (6) (19)
2021-2023
Perusahaan Tidak Menggunakan Satuan
Rupiah di BEI pada periode 2021-2023 | & | &) | &) | (24)
Perusahaan Yang Tidak Meraih Laba di
BEI pada periode 2021-2023 (6) (8) (8) (22)
Jumlah sampel per Tahun 51 49 50 150
Total sampel yang diteliti 150

Sumber : Data Sekunder diolah, 2025
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41.2

Berdasarkan Tabel 4.1 hasil sampel dalam penelitian ini yaitu
150 sampel perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia dari periode 2021- 2023.

Hasil Analisis

4.1.2.1 Analisis Deskriptif
Statistik  deskriptif merupakan gambaran atau
deskripsi dari suatu data yang dapat dilihat dari standar
deviasi, nilai rata-rata (mean), varian, maksimum, minimum,
range dan sum (Ghozali, 2018). Hasil analisis deskriptif dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2
Hasil Uji Analisis Deskriptif

N | Minimum | Maximum Mean | Std Deviasi

Profitabilitas {150 | 0,565 0,919 0,95130 | 0,039093
Leverage (150 | 0,000 3,536 0,61661 | 0,592199
CSR 150 | 0,000 3,232 0,65669 | 0,665269

Sumber: Data Sekunder diolah, 2025

Pada tabel 4.2. menjelaskan bahwa nilai minimum terendah
yaitu 0,000 terdapat pada variabel leverage dan pengungkapan CSR
yatu sebesar 0,000, untuk nilai maksimum tertinggi ditemukan pada
variabel leverage sebesar 3,536, nilai rata-rata terbesar pada variabel
profitabilitas yaitu sebesar 0,951 dan yang terakhir yaitu nilai stadar
penyimpangan (standar devisasi sebesar 0,665 terdapat pada variabel
CSR.
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4.1.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dipakai guna mengetahui apakah
sebaran data di penelitian terdistribusi dengan normal
ataupun tidak. Uji ini memakai metode Kolmogorov

Smirnov.
Tabel 4.3
Rangkuman Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 150
Normal Mean ,0000000
|Parameters®®

Std. Deviation ,03799732
Most Extreme Absolute ,091
Differences

Positive ,091

Negative -,084
Test Statistic ,091
Asymp. Sig. (2-tailed)® ,393
Monte Carlo Sig.  [Sig. ,003
(2-tailed)*

99% Confidence |Lower Bound ,001

Interval

Upper Bound ,OOAI

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting
seed 1314643744,

Sumber: Data Sekunder diolah, 2025.

Berdasarkan hasil perhitungan uji Kolmogorov

Smirnov diketahui p-value ialah sebesar 0,393.
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Nilai p-value ternyata lebih besar dari o (p > 0,05),
disimpulkan bahwa variabel dependen dalam penelitian
ini yaitu pengunkapan CSR memiliki sebaran data yang

normal.

Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas ialah adanya hubungan yang
sempurna antar beberapa variabel bebas di model regresi.
Uji ini dilaksanakan guna mengetahui bila di model ada
korelasi sempurna di tiap variabel bebasnya. Variabel
yang tidak menyebabkan multikolinieritas dilihat di nilai
VIF (Vairance Inflation Factor) yang lebih kecil dari 10.
Selain itu, dilihat tidak terjadinya multikolinieritas bila
R?< 0,9. D hasil analisis koefisien determinasi didapat

bahwasanya nilai R?< 0,9.

Pada penelitian ini diperoleh Tolerance Value juga
Variance Inflation Factor sebagaimana disajikan di pada

table dibawah ini

Tabel 4.4

Rangkuman Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Toleransi VIF Kesimpulan

Profitabilitas 0,952

Leverage 0,952

1,029

1,029

tidak terjadi multikolinearitas

tidak terjadi multikolinearitas

Sumber: Data Sekunder diolah, 2025.

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, nampak bahwasanya

model regresi itu tidak terjadinya multikolinieritas karena nilai

VIF < 10. Serta nilai Tolerasi > 0,1; diperkuat di hasil uji
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koefisien determinasi yang mencantumkan bahwasanya nilai
R? adalah 0,874 hingga tidak melebihi 0,90

Uji Heterokesdastisitas

Uji heterokesdastisitas ini dipakai guna mengetahui
apakah semua variabel bebas memiliki varian kesalahan
pengganggu yang sama di model regresi. Kriteria dari uji ini
ialah sig. < 0,05 artinya terjadinya heterokesdastisitas. Dan

jika sig. > 0,05 berarti tidak terjadinya heterokesdastisitas.

Tabel 4.5

Hasil Uji Heterokesdastisitas

Variabel Sig Kesimpulan
Profitabilitas 0,966 tidak terjadi heterokesdastisitas
Leverage 0,102 tidak terjadi heterokesdastisitas

Sumber: Data Sekunder diolah, 2025.

Di hasil itu di tingkatan signifkasi 5% semua koefisien
regresi ini signifikan (lebih dari signifikansi > 0,05),

disimpulkan tidak terjadinya heterokesdastisitas di persamaan.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi linear ada korelasi antar kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya) (Ghozali, 2018).

Tabel 4.6
Hasil Uji Autokorelasi

Nilai DW-hitung dL du 4-duU

2,216 1,179 1,746 2,254

Sumber : Data Sekunder Diolah, 2025
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Hasil uji dikatakan lolos uji autokorelasi jika DU < DW
< 4-DU, untuk mencari nilai DU kita dapat melihat jumlah
sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berjumlah
150 sampel dengan 2 variabel independen kemudian mencari
nilai DU pada tabel Durbin Watson maka nilai DU adalah
1,746. Setelah itu kita bisa melihat nilai DW pada tabel. Pada
hasil uji diperoleh nilai 2,216 (1,746 < 2,216 < 2,254). Dari
hasil uji autokorelasi dapat dinyatakan bahwa model terbebas

autokorelasi.
4.1.2.3 Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menjawab pengaruh dari
variabel bebas terhadap variabel terikat. Rangkuman hasil

analisis untuk uji hipotesis terlihat pada berikut:

Tabel 4.7

Hasil Uji Regresi Linier Berganda dan Uji Determinan

Variabel Unstandardized Coefficients
(Constant) 0,965
Profitabilitas 0,006
Leverage 0,012
R =0,935
R Squared =0,874

Adjusted R Square = 0,856

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2025

1. Analisis Regresi Berganda
Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi
linier berganda (multiple linier regression analysis)
dengan software SPSS versi 29. Analisis regresi linier

berganda dapat dilakukan, karena antara dua variabel X
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dan satu variabel Y terdapat hubungan kausalitet atau

fungsional.

Adapun rumus analisis regresi linier berganda
(multiple linear regression analysis) yang digunakan
adalah sebagai berikut :

Y=a+b1X1+b2X2+e

Keterangan :

Y Pengungkapatan CSR

o Koefisiean intercept (konstanta).

X1 Profitabilitas

X2 Leverage

D12 Koefisien bebas

e Standar eror (epsilon), yaitu pengaruh

variabel lain yang tidak masuk ke dalam
model, tetapi ikut mempengaruhi

pengungkapan CSR.

Hasil analisis dengan menggunakan rumus analisis
regres ilinier berganda (multiple linear regression

analysis) adalah sebagai berikut :

Y =0,965 + 0,006 X1+ 0,012X>

Dari persamaan tersebut di atas, dapat diperoleh

penjelasan sebagai berikut :

1) a = 0965, jika Xi; (Profitabilitas), dan X:

(Leverage), konstan atau tidak ada perubahan, maka

44




Y (Pengungkapan CSR) akan mengalami perubahan
sebesar 0,965 satuan.

2) X1 = 0,006, jika X; (Profitabilitas) terdapat
pertambahan 1 satuan maka Y (Pengungkapan CSR)
akan bertambah 0,006 satuan dengan asumsi X>
(Leverage) konstan.

3) X2=0,012, jika X> (Leverage) terdapat pertambahan
1 satuan maka Y (Pengungkapan CSR) akan
bertambah 0,012 satuan dengan asumsi X
(Profitabilitas) konstan.

Berdasarkan angka koefisien regresi diketahui bahwa

leverage merupakan variabel paling berpengaruh

terhadap pengungkapan CSR.

Uji Ketepatan Model (Uji F/Overall Test).

Uji ketepatan model (uji F/ overall test) digunakan
untuk melakukan pengujian signifikasi semua variabel
bebas secara serentak atau bersama-sama terhadap
variabel terikat. Jika hasil yang didapat dari pengujian
tersebut nilai  Fhiung™> Franel, maka variabel bebas
berpengaruh terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika
hasil yang didapat Friung < dari Fuane, maka variabel
bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel

terikat.

Tabel 4.8
Hasil Uji Ketepatan Model (Uji F/Overall Test)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares | df | Square F Sig.
1Regression ,013 2 ,006 16,301 ,0159
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Residual 215 148 ,001]

Total ,229 149

a. Dependent Variable: DCSR_Y

b. Predictors: (Constant), Lev_X2, Profit_X1

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2025

Dari tabel diatas dapat dijelaskan hasil analisis
Anova untuk uji F. Pada tabel terlihat nilai df (degree of
freedom), yaitu df regresion 2 (dua) menunjukkan jumlah
variabel bebas yang digunakan dalam penelitian, yaitu
dua yang terdiri dari variabel profitabilitas dan variabel
leverage. Selanjutnya adalah df residual, yaitu jumlah
data yang dianalisis (150) dikuraning df regresion (2)
sehingga jumlah df residual adalah 148, dan yang
terakhir adalah df total menunjukkan jumlah total data
yang diamati dikurangi 1, yaitu 150 -1 = 149.

Hasil uji ketepatan model (Uji F) dilihat dari nilai
signifikan, sebesar 0,015 (< 0,05) sehingga uji ketepatan

model (uji F) dalam penelitian ini terpenuhi.

Uji Ketepatan Parameter (Uji t /t test)

Uji ketepatan parameter (uji t/t test) dipergunakan
untuk menentukan seberapa signifikan variabel-variabel
Profitabilitas, dan leverage berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR pada perusahaan industri dasar dan

kimia.

46



Tabel 4.9

Hasil Uji t
Standardized
Coefficients
Model Beta t Sig.
1 (Constant) 6,195 ,019
Profit_X1 ,055 6,919 ,036
Lev X2 211 2,590 ,011
a. Dependent Variable: DCSR_Y

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2025

Pada tabel dijelaskan pengaruh masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat pengungkapan
CSR. Nilai stadradized coefficeints beta lebih sering
disebut sebagai Beta, menjelaskan hubungan variabel
bebas terhadap variabel terikat, jika bernilai positif
artinya variabel bebas memberikan pengaruh terhadap
variabel terikat dan jika bernilai negatif naka tidak ada
pengaruh. Berdasarkan Tabel 4.9 variabel bebas
profitabilitas, maupun variabel bebas leverage bernilai
positif, artinya kedua variabel tersebut berpengaruh
terhadap variabel terikat. Kemudian pada nilai
signifikansi terlihat untuk variabel profitabilitas sebesar
0,036, dan untuk variabel leverage sebesar 0,011 dimana
kedua nilai tersebut < 0,05 sehingga terdapat pengaruh
positif dan signifikan pada variabel profitabilitas dan

leverage terhadap pengukapan CSR.

Uji Determinasi (R?)
Uji koefisien determinasi (R?) dipakai guna
mengukur besarnya kemampuan menerangkan dari

variabel bebas kepada variabel terikat di model regresi
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(goodnes of fit) di persamaan regresi. Nilai R? berkisar
antara 0 < R%< 1. Jika R? semakin mendekati 1, artinya
model semakin tepat. Apabila nilai R? = 1 model itu
sangat sempurna, dikarenakan sumbangan variabel bebas
kepada variabel terikat ialah 100%. Model tidak bisa

dipakai guna membuat ramalan jika R? = 0.

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilaksanakan
sebagaimana tercantum pada Tabel 4.7, dengan 150
perusahaan yang menjadi sampel penelitian didapat nilai
R Square (R? 0,874 juga nilai Adjusted R Square
(Adjusted R?) 0,856. Di hasil perhitungan itu bisa
disimpulkan bahwasanya model yang dipakai variabel
bebasnya memberi sumbangan positif ialah 85,60%
kepada variabel terikat. Sedang variabel lainnya yang
memberi pengaruh kepada pengungkapan CSR pada
perusahaan industri dasar dan kimia yang listing di BEI
pada tahun 2021-2023, tapi tidak diikut sertakan menjadi

variabel di penelitian ini ialah 14,40%.

Tabel 4.10

Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis

Kode Hipotesis Hasil
Profitabilitas  berpengaruh  positif ~ dan o
H1 o Diterima
signifikan terhadap pengungkapan CSR
Leverage berpengaruh positif dan signifikan o
H2 Diterima
terhadap pengungkapan CSR

4.2 Pembahasan Hasil Antar Variabel

4.2.1 Pengaruh Profotabilitas terhadap Pengungkapan CSR
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Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa profitabilitas
perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Hal ini
dibuktikan melalui nilai t sebesar 6,919 dan signifikansi sebesar 0,036,
yang berada di bawah ambang batas signifikansi 0,05. Dengan
demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR dapat diterima
secara statistik. Temuan ini mencerminkan bahwa semakin tinggi
tingkat profitabilitas perusahaan, maka semakin besar kecenderungan
perusahaan untuk mengungkapkan aktivitas CSR-nya secara lebih luas

dan terstruktur.

Secara teoritis, hubungan antara profitabilitas dan pengungkapan
CSR dapat dijelaskan melalui teori legitimasi (legitimacy theory) dan
teori pemangku kepentingan (stakeholder theory) (Istigomah &
Santoso, 2022). Teori legitimasi menekankan bahwa perusahaan
berusaha untuk menjalankan aktivitas yang sejalan dengan nilai dan
norma sosial yang berlaku, guna memperoleh legitimasi dari
masyarakat. Dalam konteks ini, perusahaan yang memiliki tingkat
profitabilitas tinggi cenderung memiliki sumber daya yang lebih besar
untuk dialokasikan pada kegiatan sosial, lingkungan, dan etika bisnis
lainnya sebagai bagian dari upaya mempertahankan legitimasi publik
(Adom & Simatele, 2022). Sementara itu, teori pemangku
kepentingan menggaris bawahi bahwa perusahaan memiliki tanggung
jawab untuk memenuhi harapan berbagali pemangku kepentingan
seperti investor, karyawan, pelanggan, masyarakat, dan pemerintah.,
Profitabilitas yang tinggi memungkinkan perusahaan untuk menjawab
harapan-harapan tersebut melalui program CSR yang nyata dan
transparan, serta dilaporkan secara memadai dalam laporan tahunan

Perusahaan (Laksono & Kusumaningtias, 2021).
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Dari perspektif ekonomi, perusahaan dengan profitabilitas tinggi
juga memiliki motivasi strategis untuk memperkuat citra dan reputasi
melalui pengungkapan CSR vyang lebih intensif. Profitabilitas
menunjukkan kinerja keuangan yang kuat dan menjadi sinyal positif
bagi pemangku kepentingan bahwa perusahaan tidak hanya fokus
pada pencapaian keuntungan jangka pendek, tetapi juga
memperhatikan keberlanjutan usaha dalam jangka Panjang (Aulia et
al., 2023). Dalam konteks ini, CSR menjadi instrumen penting untuk
menunjukkan  komitmen perusahaan terhadap  prinsip-prinsip
keberlanjutan (sustainability), tata kelola perusahaan yang baik (good
corporate governance), dan tanggung jawab sosial. Perusahaan
dengan profit yang tinggi juga cenderung lebih siap menghadapi
tekanan regulasi maupun sosial terkait transparansi dan akuntabilitas,
sehingga pengungkapan CSR menjadi bagian dari strategi komunikasi
yang bertanggung jawab (Rahman & Masum, 2021).

Temuan ini juga didukung oleh beberapa hasil penelitian
terdahulu yang menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan
antara profitabilitas dan pengungkapan CSR. Misalnya, penelitian
yang dilakukan oleh (Kartika, 2017), yang menyatakan bahwa
profitabilitas merupakan salah satu faktor utama yang mendorong
keterbukaan informasi CSR, karena perusahaan dengan profit tinggi
memiliki insentif untuk membangun reputasi positif dan mendapatkan

dukungan dari masyarakat dan regulator.

Selain itu, studi oleh Nurwahidah et al., (2019) dalam konteks
perusahaan di Malaysia juga memperkuat temuan ini. Perusahaan
menemukan bahwa perusahaan yang lebih menguntungkan cenderung
lebih banyak mengungkapkan informasi sosial dan lingkungan dalam
laporan keuangan perusahaan. Penjelasan yang relevan adalah bahwa
perusahaan yang memiliki surplus dana dari profitabilitas yang tinggi

dapat mengalokasikan sebagian dari dana tersebut untuk

50



melaksanakan program tanggung jawab sosial tanpa membahayakan
posisi keuangan perusahaan. Hal ini berbeda dengan perusahaan yang
memiliki profitabilitas rendah, di mana keterbatasan dana cenderung
membuat aktivitas CSR menjadi prioritas yang lebih rendah.

Dalam kerangka sektor industri dasar dan kimia yang menjadi
fokus kajian ini, pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan CSR
menjadi sangat relevan. Industri ini dikenal sebagai sektor yang
memiliki dampak lingkungan yang cukup signifikan, baik dari sisi
emisi, limbah, maupun konsumsi energy. Oleh karena itu, tekanan dari
masyarakat dan regulator agar perusahaan di sektor ini bertanggung
jawab terhadap lingkungan sangat tinggi. Perusahaan yang mampu
mencapai profitabilitas tinggi memiliki kesempatan lebih besar untuk
membangun sistem CSR yang komprehensif, seperti pengelolaan
limbah yang ramah lingkungan, efisiensi energi, serta program
pemberdayaan masyarakat sekitar pabrik atau tempat operasional.
Dengan demikian, profitabilitas tidak hanya menjadi indikator kinerja
finansial, tetapi juga menjadi fondasi untuk memenuhi tanggung

jawab sosial dan lingkungan yang lebih besar (Ekowati et al., 2023).

Selain itu, ketika perusahaan mencatatkan profit yang tinggi,
manajer cenderung memanfaatkan  kondisi  tersebut  untuk
meningkatkan persepsi positif terhadap perusahaan melalui aktivitas
CSR vyang diungkapkan secara terbuka kepada publik. Hal ini
dimaksudkan agar investor melihat bahwa manajer tidak hanya
berfokus pada kinerja jangka pendek, tetapi juga memperhatikan
aspek sosial dan lingkungan sebagai bagian dari strategi bisnis jangka

panjang (Jensen & Meckling, 2017).

Namun demikian, penting pula untuk dicatat bahwa pengaruh
profitabilitas terhadap pengungkapan CSR juga dapat dipengaruhi

oleh faktor kontekstual lainnya, seperti struktur kepemilikan, ukuran
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4.2.2

perusahaan, tekanan publik, serta keberadaan regulasi yang
mewajibkan pelaporan CSR. Dalam konteks Indonesia, Undang-
Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas serta
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 51/POJK.03/2017
tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan, telah mendorong
perusahaan untuk menyusun laporan keberlanjutan yang mencakup
aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola (LST/ESG). Oleh karena itu,
walaupun profitabilitas menjadi pendorong utama, keberadaan
regulasi dan ekspektasi pasar juga memainkan peran penting dalam

mendorong praktik pengungkapan CSR yang lebih baik.
Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan CSR

Hasil analisis statistik memperlihatkan bahwa leverage
perusahaan sektor industri dasar dan kimia memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan (CSR). Nilai t sebesar 2,590 dan signifikansi sebesar 0,011
yang berada di bawah ambang batas signifikansi 0,05 menunjukkan
bahwa hipotesis yang menyatakan adanya hubungan positif antara
leverage dan pengungkapan CSR dapat diterima secara statistik.
Dengan demikian, semakin tinggi tingkat leverage perusahaan,
semakin besar pula kecenderungan perusahaan untuk mengungkapkan

aktivitas CSR dalam laporan publik perusahaan.

Leverage mengacu pada struktur permodalan perusahaan,
Khususnya proporsi penggunaan utang dalam membiayai operasional
perusahaan. Rasio leverage yang tinggi berarti bahwa perusahaan
lebih banyak mengandalkan sumber dana eksternal (hutang)
dibandingkan ekuitas (Dwiyani, 2019). Dalam kerangka teoritis,
hubungan antara leverage dan pengungkapan CSR dapat dijelaskan
melalui agency theory dan legitimacy theory. Berdasarkan agency

theory, adanya utang menciptakan potensi konflik kepentingan antara
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pemegang saham, manajer, dan kreditur. Untuk mengurangi asimetri
informasi dan meredam kekhawatiran  kreditur, manajemen
perusahaan memiliki insentif untuk meningkatkan transparansi, salah
satunya melalui pengungkapan CSR (Le et al., 2018). Dengan
menunjukkan bahwa perusahaan bertanggung jawab terhadap
lingkungan dan sosial, manajemen berupaya memperkuat citra
perusahaan di mata kreditur sebagai entitas yang kredibel dan
berkelanjutan.

Sementara itu, legitimacy theory menekankan bahwa perusahaan
harus mampu menunjukkan bahwa perusahaan beroperasi sesuai
dengan nilai dan norma sosial masyarakat. Leverage tinggi sering kali
diasosiasikan dengan risiko finansial yang lebih besar. Oleh karena
itu, perusahaan dengan leverage tinggi cenderung melakukan
pengungkapan CSR sebagai bentuk legitimasi sosial untuk
mempertahankan kepercayaan publik, termasuk pihak pemberi
pinjaman, pemasok, pelanggan, hingga regulator (Dwiyani, 2019).
CSR dalam konteks ini berfungsi sebagai instrumen legitimasi bahwa
perusahaan tidak hanya fokus pada kinerja keuangan jangka pendek,
tetapi juga memperhatikan keberlanjutan dan tanggung jawab sosial

jangka panjang.

Lebih lanjut, perusahaan yang memiliki beban utang yang tinggi
juga menghadapi tekanan untuk menjaga hubungan baik dengan
investor dan Kkreditur. Salah satu cara untuk menumbuhkan
kepercayaan adalah dengan menunjukkan komitmen terhadap prinsip-
prinsip tata kelola yang baik dan keberlanjutan. Dalam konteks ini,
pengungkapan CSR menjadi bagian dari strategi komunikasi eksternal
yang bertujuan untuk memproyeksikan manajemen risiko yang baik
serta kesadaran terhadap aspek lingkungan dan sosial (Gunardi et al.,
2021). Dengan mengungkapkan program-program CSR secara

transparan, perusahaan berupaya meyakinkan pemangku kepentingan

53



bahwa perusahaan memiliki kapabilitas dan tanggung jawab dalam
mengelola risiko yang melekat pada tingginya tingkat leverage
(Iftikhar, 2017).

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang
menunjukkan adanya hubungan positif antara leverage dan
pengungkapan CSR. Penelitian yang dilakukan oleh Trout et al.,
(2022) menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat utang yang
tinggi lebih cenderung mengungkapkan lebih banyak informasi CSR
untuk meredakan kekhawatiran kreditur. Hasil serupa juga diperoleh
oleh Fachrudin, (2023) yang menyatakan bahwa leverage merupakan
salah satu faktor yang signifikan dalam mendorong pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan, terutama di sektor-sektor industri
dengan intensitas modal tinggi seperti industri kimia dan dasar.
Penelitian di Indonesia oleh Sudarmi & Nur, (2018) juga mendukung
temuan ini, di mana perusahaan dengan struktur modal yang lebih
tinggi menunjukkan tingkat pengungkapan CSR yang lebih luas dalam

laporan tahunannya.

Dalam konteks industri dasar dan kimia, hubungan ini menjadi
semakin relevan mengingat sektor ini cenderung memiliki
karakteristik kebutuhan modal yang besar serta eksposur lingkungan
yang tinggi. Perusahaan-perusahaan di sektor ini sering terlibat dalam
kegiatan yang dapat menimbulkan dampak negatif terhadap
lingkungan seperti penggunaan bahan kimia berbahaya, limbah
industri, dan emisi karbon (Rusmana & Purnaman, 2020). Oleh karena
itu, tingkat leverage yang tinggi dalam sektor ini memunculkan
tekanan ganda: di satu sisi harus memenuhi kewajiban finansial
kepada kreditur, di sisi lain harus mempertanggungjawabkan dampak
operasional terhadap masyarakat dan lingkungan. Pengungkapan CSR
menjadi instrumen penting untuk menjawab kedua tantangan tersebut

secara bersamaan (Indrajaya & Herlina, 2018).
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Di samping itu, perusahaan dengan leverage tinggi juga
memiliki motivasi reputasional dalam mengungkapkan CSR. Dalam
dunia bisnis yang semakin menuntut transparansi, perusahaan yang
memiliki kewajiban utang besar berisiko dinilai tidak stabil secara
keuangan. Untuk mengimbangi persepsi risiko tersebut, perusahaan
cenderung mengadopsi strategi pengungkapan CSR secara aktif guna
membangun reputasi sebagai perusahaan yang peduli dan bertanggung
jawab (Razak et al., 2022).

Namun, penting juga dicermati bahwa meskipun leverage
memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan CSR, arah
hubungan ini tidak bersifat mutlak dalam seluruh kondisi. Beberapa
studi menemukan bahwa perusahaan dengan tingkat utang yang sangat
tinggi justru dapat mengalami keterbatasan dalam melaksanakan
program CSR karena tekanan likuiditas dan kewajiban pembayaran
bunga (Felicia, 2020). Dalam hal ini, pengaruh leverage terhadap CSR
dapat bersifat non-linear, tergantung pada kapasitas manajemen dalam
mengelola beban utang secara efektif. Akan tetapi, hasil analisis
statistik dalam penelitian ini yang menunjukkan signifikansi pada
tingkat 0,011 memberikan bukti kuat bahwa dalam rentang leverage
yang dimiliki perusahaan industri dasar dan kimia di BEI selama
2021-2023, pengaruhnya terhadap pengungkapan CSR tetap

signifikan dan positif.

Dalam era bisnis modern yang menuntut integrasi antara kinerja
ekonomi dan keberlanjutan sosial, leverage tidak lagi sekadar aspek
finansial teknis, melainkan menjadi salah satu indikator penting dalam
strategi komunikasi dan reputasi perusahaan. Oleh karena itu,
pengungkapan CSR bukan hanya bentuk kepatuhan formal, tetapi juga
merupakan alat strategis yang digunakan perusahaan dengan leverage
tinggi untuk memperkuat hubungan dengan pemangku kepentingan

dan membangun keberlanjutan jangka panjang (Ratuela et al., 2022).
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian yang telah dilakukan untuk

mengetahui dan menganalisis tentang pengaruh Profitabilitas dan Leverage

terhadap Corporate Social Responsibility pada Perusahaan Industri Dasar dan
Kimia yang Terdaftar di BEI tahun 2021-2023. Dari uji-uji yang telah
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan secara ringkas dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Pengaruh positif dan signifikan profitabilitas terhadap pengukapan CSR
pada perusahaan industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI periode
2021 - 2023. Hal ini menunjukkan bahwa jika semakin tinggi/ besar
profitabilitas maka nilai CSR juga akan meningkat. Kesimpulan ini juga
sejalan dengan dunia bisnis modern yang semakin menuntut akuntabilitas
sosial, pengungkapan CSR yang didorong oleh kinerja keuangan yang
solid menjadi kunci untuk mencapai keberlanjutan bisnis yang
sesungguhnya.

Pengaruh positif dan signifikan leverage (DER) terhadap pengukapan
CSR pada perusahaan industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI
periode 2021 - 2023. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi/ besar
leverage maka nilai CSR juga akan semakin besar. Kesimpulan ini juga
sejalan bahwa pengelolaan struktur modal perusahaan tidak hanya
berkaitan dengan efisiensi finansial, tetapi juga memiliki implikasi
strategis terhadap akuntabilitas sosial dan keberlanjutan perusahaan

secara keseluruhan.
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5.2 Saran
Saran yang dapat peneliti berikan berkaitan dengan hasil penelitian ini adalah :

1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memecahkan
masalah  pengungkapan corporate social responsibility (CSR).
Perusahaan diharapkan lebih fokus pada pengelolaan profitabilitas dan
leverage untuk memaksimalkan pengungkapan CSR, yang akan
menciptakan hubungan harmonis dengan masyarakat, meningkatkan
loyalitas produk, serta mendapatkan dukungan yang pada akhirnya dapat
meningkatkan laba dan membantu menutupi hutang perusahaan.
2. Bagi Investor
Hasil penelitian ini bisa dijadikan masukan bagi investor maupun
calon investor untuk mempertimbangkan faktor profitabilitas maupun
leverage pada pengungkapan CSR di perusahaan manufaktur sebelum

membeli saham pada perusahaan tersebut.
5.3 Keterbatasan Penelitian

Waktu penelitian hanya 3 (tiga) tahun yaitu pada tahun 2021-2023 dan
sampel yang digunakan hanya perusahaan maufaktur industri dasar dan

kimia, dan belum meliputi seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI.
5.4 Agenda Penelitian Mendatang

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya untuk meneliti lebih lanjut
mengenai  hal-hal lain yang dapat memengaruhi pengungkapan
corporate social responsibility atau dapat menambah variabel. Penelitian ini
dilakukan pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia,
penelitian selanjutnya hendaknya dilakukan pada sektor perusahaan lain di
luar perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia, agar diperoleh

data yang lebih baik dan memiliki cakupan yang lebih luas.
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